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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Suharsimi (2006, hlm. 160) Metode penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang 

dimaksud variasinya adalah angket, wawancara, pengamatan atau observasi, tes, 

dokumentasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi 

eksperimen (Quasi Experimental Design). Dalam penelitian ini, peneliti membagi 

subyek yang diteliti menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kontrol. Kelompok tersebut adalah siswa yang diberi perlakuan (treatment) 

dengan memberikan metode pembelajaran brainstormin pada saat pembelajaran 

berlangsung. Menurut Suharsimi (2010, hlm. 123) kuasi ekperimen yaitu suatu 

jenis eksperimen yang tidak sebenarnya karena jenis eksperimen ini belum 

memenuhi persyaratan seperti cara eksperimen yang dapat dikatakan ilmiah 

mengikuti peraturan-peraturan tertentu 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

faktorial 2x2 dengan membagi kelompok penelitian menjadi dua kelompok yaitu 

kelompok pertama adalah kelompok eksperimen yang belajar dengan metode 

pembelajaran brainstorming dan kelompok kedua adalah kelompok kontrol 

dengan metode konvensional. Kedua Analisis data dilakukan untuk mendapatkan 

gambaran hasil belajar ditinjau dari perbedaan model pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah  

Tabel 3.1 

Desain Penelitian 

Kelompok Keterangan Brainstroming Kontrol 

Kemampuan Awal Tinggi A1B1 A2B1 

 Rendah A1B2 A2B2 

Sumber : Sugiyono (2014:78) 
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Keterangan:       

A1B1  : Perlakuan dengan menggunakan metode brainstorming di kelas 

kemampuan awal tinggi 

A2B1  : Perlakuan dengan mengunakan metode konvensional di kelas 

kemampuan awal tinggi 

A1B2 : Perlakuan dengan menggunakan metode brainstorming di kelas 

kemampuan awal rendah 

A2B2  : Perlakuan dengan mengunakan metode konvensional di kelas 

kemampuan awal rendah 

3.3 Operasional Variabel  

 Menurut Sugiyono (2014, hlm. 60) variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya.  Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu metode 

pembelajaran brainstorming sebagai variabel bebas, sedangkan tingkat 

kemampuan berpikir kritis sebagai variabel terikat dan kemampuan awal 

merupakan variabel moderasi . Adapun bentuk operasional variabel adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris 

1 2 3 

Metode 

pembelajaran 

Brainstorming 

Metode Brainstorming 

adalah teknik untuk 

menghasilkan gagasan 

yang mencoba mengatasi 

segala hambatan dan 

kritik. Kegiatan ini 

mendorong munculnya 

banyak gagasan sebagai 

bentuk sikap kritis 

Langkah-langkah atau tahapan dalam 

pembelajaran sebagai berikut: 

1.Tahapan orientasi (Guru 

menyajikan masalah atau situasi 

barukepada siswa). 

2.Tahap analisa (Siswa 

mengidentifikasi masalah). 

3.Tahap hipotesis(Siswa dipersilakan 

untuk mengemukakan pendapat 
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siswa,termasuk gagasan 

yang nyeleneh, liar dan 

berani dengan harapan 

bahwa gagasan tersebut 

dapat menghasilkan 

yangkreatif. 

 

 

terhadap situasi atau permasalahan 

yang diberikan). 

4.Tahap pengeraman (Siswa bekerja 

secara mandiri dalam kelompok 

untuk membangun kerangka 

berfikirnya). 

5.Tahap Sintesis (Guru membuat 

diskusi kelas, siswa diminta untuk 

mengungkapkan pendapatnya atas 

permasalahan yang diberikan, 

menuliskan semua pendapat itu dan 

siswa diajak untuk berfikir manakah 

pendapat yang terbaik). 

 

Berpikir kritis Robert Ennis (1985) 

memberikan definisi 

berpikir kritis adalah 

berpikir reflektif yang 

berfokus pada pola 

pengambilan keputusan 

tentang apa yang harus 

diyakini dan harus 

dilakukan 

duabelas komponen yaitu: 

 (1) merumuskan masalah ;  

(2) menganalisis argumen ; 

(3) menanyakan dan menjawab 

pertanyaan ; 

(4) menilai kredibilitas sumber 

informasi ; 

(5) melakukan observasi dan menilai 

laporan hasil observasi ;  

(6) membuat deduksi dan menilai 

deduksi ; 

 (7) membuat induksi dan menilai 

induksi ; 

 (8) mengevaluasi ;  

(9) mendefinisikan dan menilai 

definisi ;   

(10) mengidentifikasi asumsi ;  

(11) memutuskan dan melaksanakan ;  

(12) berinteraksi dengan orang lain. 
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a) Tahapan Eksperimen dengan metode Brainstorming 

Langkah-langkah atau tahapan dalam pembelajaran Brainstorming 

menurut Dahlan (2006, hlm. 13) secara umum sebagai berikut: 

1. Tahapan orientasi (Guru menyajikan masalah atau situasi barukepada 

siswa). 

2. Tahap analisa (Siswa mengidentifikasi masalah). 

3. Tahap hipotesis (Siswa dipersilakan untuk mengemukakan pendapat 

terhadap situasi atau permasalahan yang diberikan). 

4. Tahap pengeraman (Siswa bekerja secara mandiri dalam kelompok untuk 

membangun kerangka berfikirnya). 

5. Tahap Sintesis (Guru membuat diskusi kelas, siswa diminta untuk 

mengungkapkan pendapatnya atas permasalahan yang diberikan, 

menuliskan semua pendapat itu dan siswa diajak untuk berfikir manakah 

pendapat yang terbaik) 

 Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pembelajaran 

dilapangan, penulis membagi ke tiga tahap yaitu tahap awal, tahap proses, dan 

tahap akhir. Tahapan tersebut  dapat digambarkan seperti berikut : 

Tahap I : 

 Tahap pertama ini merupakan tahapan orientasi yaitu guru menyajikan 

suatu pertanyaan atau pernyataan tentang situasi masalah terkait dengan materi 

yang menjadi bahan ajar sesuai dengan standar kopentensi dan kopentensi dasar 

yang terdapat pada silabus dan rancangan perencanaan pembelajaran.  

Siswa yang berjumlah 32 orang dibagi menjadi lima kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dari 6 orang. Tahapan ini termasuk pada tahap analisa, 

dimana siswa mengidentifikasi permasalah yang di berikan. Selanjutnya, masing-

masing kelompok mendiskusikan tugas mereka. Tugas yang diberikan pada 

masing-masing kelompok sama dan setiap siswa dalam kelompok tersebut dapat 

memberikan komentar atau jawaban terhadap masalah yang di berikan. 

Tahap II : 

 Pada tahap II ini terjadi dua tahap yaitu tahap hipotesis dan tahap 

pengeraman. Tahap hipotesis artinya setiap siswa yang merupakan anggota 
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kelompok, diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk mengungkapkan jawaban 

atau pemikirannya yang berhubungan dengan masalah atau petanyaan yang di 

sampaikan guru sampai jawaban tersebut habis dan siswa sudah tidak mampu lagi 

mengungkapkan hasil pemikiranya. pendapat tersebut sekaligus merupakan hasil 

diskusi kelompok yang merupakan tahap pengeraman yaitu siswa bekerja mandiri 

dalam membentuk kerangka berfikirnya. Guru sebagai fasilitator mencatat setiap 

jawaban siswa di papan tulis. Pada tahapan ini, guru atau pun siswa belum 

mengkoreksi kebenaran jawaban-jawaban yang di lontarkan. 

Tahap III : 

 Tahap III ini merupakan tahap sintesi yaitu guru sebagai fasilitator mebuat 

diskusi kelas, jawaban atau pendapat siswa yang sudah di catatat di papan tulis di 

uji kebenaranya serta alasan terhadap jawaban yang muncul.  Siswa diajak 

kembali mengungkapkan pendapatnya atas permasalahan yang di berikan dan di 

ajak berpikir   untuk menginventarisir manakah jawaban yang paling tepat. 

b). Kemampuan berpikir kritis siswa 

Tes kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran dengan pendekatan 

metakognitif  berbasis teori Van Hiele yang digunakan adalah berupa tes 

berbentuk tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda. Untuk mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa setelah mendapat perlakuan dilakukan posttest. Alat tes 

keterampilan berpikir kritis  akan di uji coba pada subjek yang telah mempelajari 

materi yang akan diukur dalam alat tes tersebut. 

Untuk memperoleh soal tes yang baik, maka soal-soal tes tersebut diuji 

cobakan agar dapat diketahui tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan 

daya pembeda. Dalam hal ini uji kepatutan soal tersebut dilakukan pada siswa 

yang pernah memperoleh bahan ajar yang disampaikan dalam penelitian. Sebelum 

diujicoba, soal tes dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan didiskusikan 

dengan teman-teman peneliti untuk mengetahui validitas isi materi yang diuji 

sesuai dengan tujuan pembelajaran khusus yang  yang akan diukur. 
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c). KemampuanAwal (variabel moderator) 

Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang di dapat sebelum 

mendapatkan pengetahuan baru. Kemampuan awal ini dilihat dari dua kategori, 

yaitu kategori tinggi, dan rendah. Kemampuan awal merupakan kemampuan yang 

perlu dimiliki siswa sebelum mempelajari materi koperasi dan pengelolaan 

koperasi. Kemampuan awal dalam penelitian ini adalah siswa dalam menguasai 

materi pelajaran manajemen. Menurut Dick dan Cary dalam Anis (Goma, 2013:4) 

kemampuan awal (entry behavior) didefinisikan sebagai pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dimiliki peserta didik selama ia melanjutkan ke jenjang 

berikutnya. 

Pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan awal dibagi menjadi dua 

kelompok (tinggi dan rendah). Kriteria pengelompokkan tersebut didasarkan pada 

patokan nilai rata-rata dan standar deviasi (Suharsimi, 2010, hlm. 263-264). 

Langkah-langkah dalam menentukan kedudukan siswa dalam 2 ranking : 

(1) Menjumlahkan skor siswa 

(2) Mencari nilai rata-rata (mean) dan simpangan Baku (Standar Deviasi) 

(3) Menentukan batas-batas kelompok 

- Kelompok Kemampuan Awal Tinggi 

Semua siswa yang memilik skor melebihi skor rata-rata atau standar 

deviasi. 

- Kelompok Kemampuan Awal Rendah 

Semua siswa yang memiliki skor kurang skor rata-rata atau standar 

deviasi 

3.4 Uji Instrumen Penelitian 

3.4.1 Validitas Instrumen 

 Menurut Suharsimi (2010, hlm. 144), validitas instrumen adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau ketepatan suatu instrumen. 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 

serta dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.  

Instrumen yang valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apa yang seharusnya 

diukur. 
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 Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi 

Product Moment dari Pearson. Adapun rumus untuk menghitung korelasi dengan 

persamaan : 

 

rxy = 
  ∑   (∑ ) (∑ )

  ( ∑   (∑ ) ))( ∑   (∑  )) 
  

(Suharsimi, 2006 : 274) 

 

Keterangan : 

rxy = Angka korelasi “r” product moment 

N = Number of Cases (Jumlah siswa) 

∑ XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑ X = Jumlah skor X 

∑ Y = Jumlah skor Y 

 Dalam formula tersebut rxy diartikan sebagai koefisien korelasi dan 

kriterianya adalah sebagai berikut : 

 rxy    < 0,20 : Korelasi sangat rendah 

0,20 - 0,399 : Korelasi rendah 

0,40 - 0,699 : Korelasi sedang atau cukup 

0,70 - 0,899 : Korelasi tinggi 

0,90 - 1,00 : Korelasi sangat tinggi  

 Cara perhitungannya merupakan perhitungan setiap item, hasil 

perhitungan tersebut dikonfirmasikan ke dalam tabel harga product moment 

dengan taraf signifikasi atau pada tingkat kepercayaan 95%. rxy disebut juga 

dengan rhitung. Setelah harga koefisien korelasi (rxy) diperoleh, kemudian 

dibandingkan dengan nilai rkritis product moment. Hasil r hitung kemudian 

dikonfirmasikan dengan harga distribusi rkritisdengan taraf signifikasi (α) = 0,05 

yang artinya peluang membuat kesalahan sebesar 5% setiap item akan terlihat 

tingkat kesalahannya apabila harga rhitung>rtabel dengan taraf kepercayaan 95% 

serta derajat kebebasannya (dk) = n – 2. Instrumen dinyatakan valid apabila 

rhitung>rtabel dengan tingkat signifikasi 0,05. 
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Pengujian validitas merupakan alat ukur kemampuan berpikir kritis untuk 

mengetahui ketepatan alat tes dalam mengukur kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang disesuaikan dengan indikator yang ada. Sugiyono (2008:137) 

menjelaskan bahwa instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengujur) itu valid. Valid berarti instrument yang digunakan 

dapat mengukur apa yang seharusnya di ukur.  

Berikut merupakan hasil uji validitas soal yang di jadikan sebagai alat 

penelitian : 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Butir soal 

No r11 Rtabel Kesimpulan Kategori 

1 0,436 0,349 Valid Cukup 

2 0,586 0,349 Valid Cukup 

3 0,506 0,349 Valid Cukup 

4 0,541 0,349 Valid Cukup 

5 0,378 0,349 Valid Rendah 

6 0,617 0,349 Valid Tinggi 

7 0,422 0,349 Valid Cukup 

8 0,469 0,349 Valid Cukup 

9 0,427 0,349 Valid Cukup 

10 0,541 0,349 Valid Cukup 

11 0,354 0,349 Valid Rendah 

12 0,445 0,349 Valid Cukup 

13 0,391 0,349 Valid Rendah 

14 0,411 0,349 Valid Cukup 

15 0,400 0,349 Valid Cukup 

16 0,650 0,349 Valid Tinggi 

17 0,546 0,349 Valid Cukup 

18 0,396 0,349 Valid Rendah 

19 0,490 0,349 Valid Cukup 

20 0,628 0,349 Valid Tinggi 

Sumber : data olah microsoft excel 2007 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat item dalam 

penelitian ini dinyatakan valid karena memenuhi kriteria rhitung > rtabel, 

sehingga soal yang valid layak untuk dijadikan alat ukur penelitian. 
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3.4.2 Reliabilitas Instrumen  

 Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu 

alat ukur dapat memberikan gambaran yang benar-benar dapat dipercaya dan 

mempunyai tingkat ketepatan, keakuratan, keseimbangan dalam mengungkap 

suatu gejala tertentu dari sekelompok individu meskipun dilakukan pada waktu 

yang berlainan. 

Reliabilitas tes pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus 

Spearman-Brown dengan teknik belah dua ganjil-genap. Adapun langkah-langkah 

yang digunakan adalah : 

1. Mengelompokkan skor butir soal bernomor ganjil sebagai belahan pertama 

dan skor butir soal bernomor genap sebagai belahan kedua. 

2. Mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan kedua dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment dengan angka kasar yang 

dikemukakan oleh Pearson, yaitu : 

   

        

 





2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

        (Suharsimi A,2006:183) 

Di mana: 

xyr  = koefisien korelasi 

X  = jumlah skor X 

Y  = jumlah skor Y 

XY  = jumlah skor X  dan Y 

N = jumlah responden 

  

3. Menghitung indeks reliabilitas dengan menggunakan rumus Spearman-

Brown, yaitu : 

 r 11 = 
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           (Suharsimi A, 2006: 180) 
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Keterangan: 

r 11 : reliabilitas instrumen 

r 
2

1
2

1 . : rxy yang disebut sebagai indeks korelasi antara dua belahan 

instrumen. 

Besar koefisien reliabilitas diinterpretasikan untuk menyatakan kriteria 

reliabilitas. Menurut Suharsimi Arikunto, (2010, hlm. 167) kriterianya adalah 

sebagai berikut : 

0,81 -1,000 : sangat tinggi 

0,61 - 0,800  : tinggi 

0,41 - 0,600 : cukup 

0,21 - 0,400 : rendah 

Uji reliabilitas pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus 

Spearman-Brown dengan teknik belah dua ganjil-genap untuk instrumen 

kemampuan berpikir kritis dengan pengolahan data dilakukan melalui bantuan 

Microsoft Office Exel 2007. 

Hasil dari mengkorelasikan skor belahan pertama dengan skor belahan 

kedua dari data hasil nilai intrumen pengujian soal dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment didapatkan xyr = 0,693. Selanjutnya untuk mendapatakan 

hasil indeks realibilitas nilai tersebut di hitung kembali dengan menggunakan 

rumus Spearman-Brown yang menghasilkan  
11r =  0,819 dari hasil tersebut maka 

instrumen penelitian dikatakan reabel karena rhitung > rtabel , hasil pengujian 

realibilitas instrument digambarkan dalam table berikut: 

Tabel 3.4 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen  

No soal 1-20 

r 11 0,81904 

r table 0.349 

Kriteria Sangat tinggi 

Sumber : data olah microsoft excel 2007 

Pada Tabel 3.4 menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki 

reliabilitas yang sangat tinggi karena angka reliabilitasnya sebesar 0,819 yaitu 

berada di posisi antara 0,80 - 1,00 artinya semua soal dalam penelitian ini 
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merupakan instrumen yang berkriteria sangat tinggi dalam keakuratan dan 

memberikan gambaran yang dapat dipercaya. 

 

3.4.3 Analisis Butir Soal 

3.4.3.1 Tingkat Kesukaran 

Uji tingkat kesukaran suatu soal bertujuan mengetahui tingkat kesulitan 

soal yang digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran dan  mengetahu tingkat 

kemampuan soal yang dinyatakan dalam bentuk  indeks kesukaran antara 0,00 

sampai dengan 1,0. Semakin besar indeks tingkat kesukaran yang diperoleh, 

berarti semakin mudah soal itu. Sebaliknya semakin kecil indeks kesukaran yang 

diperoleh berarti semakin sukar soal itu. Perhitungan indeks tingkat kesukaran ini 

dilakukan untuk setiap nomor soal dengan klasifikasi mudah, sedang dan sukar. 

Menghitung masing-masing tingkat kesukaran tiap butir soal test : 

a. Menghitung jawaban yang benar setiap butir soal 

b. Menghitung dengan menggunakan rumus : 

Keterangan : 

P = 
 

  
 

 

P : Indeks tingkat kesukaran 1 item 

B : Jumlah siswa yang menjawab benar per item soal 

JS : Jumlah seluruh siswa yang menjadi sampel dalam penelitian. 

Indeks kesukaran (P) diklasifikasikan sebagai berikut : 

P 0,00 - 0,30 = soal dianggap sukar 

P 0,31 - 0,70 = soal dianggap sedang 

P 0,71 - 1,00 = soal dianggap mudah 

(Suharsimi, 2006:108) 

Hasil dari uji tingkat kesukaran pada soal intrumen penelitian ini 

digambarkan dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No Soal Nilai Keterangan 

1 0,78 Mudah  

2 0,44 Sedang 

3 0,44 Sedang 

4 0,75 Mudah  

5 0,41 Sedang 

6 0,66 Mudah  

7 0,84 Mudah  

8 0,47 Sedang 

9 0,13 Sukar 

10 0,38 Sedang 

11 0,56 Sedang 

12 0,44 Sedang 

13 0,28 Sukar 

14 0,47 Sedang 

15 0,44 Sedang 

16 0,59 Sedang 

17 0,41 Sedang 

19 0,44 Sedang 

20 0,31 Sedang 

21 0,19 Sukar 

Sumber : data olah microsoft excel 2007 

 

Hasil data tabel data tersebut mencerminkan keseimbangan dan variasi soal 

untuk mengukur seberapa besar kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap 

materi yang disampaikan dengan metode yang sudah di tentukan.  Hasil uji 

tingkat kesukaran soal menunjukkan bahwa 3 soal termasuk kedalam kriteria 

tingkat kesukaran sukar, 13 soal termasuk kedalam tingkat kesukaran sedang dan 

4 soal yang tergolang kedalam kriteria kesukaran mudah. 

 

 

 

 



68 
 

Hamdan Ardiansyah, 2016 
PENGARUH METODE PEMBELAJARAN BRAINSTROMING TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 
KRITIS BERDASARKAN KEMAMPUAN AWAL PESERTA DIDIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

3.4.3.2 Daya Pembeda 

 Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda adalah sebagai 

berikut : 

D = 
  

  
 - 

  

  
 = PA – PB 

Keterangan : 

J  : Jumlah peserta tes 

JA  : Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  : Banyaknya peserta kelompok bawah 

BB 
  

  
  : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  

   itu dengan benar. 

PA 
  

  
  : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB  : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

Daya pembeda merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang mampu menjawab pertanyaan dengan peserta didik yang 

kurang mampu menjawab pertanyaan. Sejalan dengan pernyataan Suharsimi 

(2010, hlm. 211) daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta 

didik yang berkemampuan rendah (Suharsimi, 2010, hlm. 211).  

Pengujian daya pembeda penelitian ini diperoleh hasil pada tabel sebagai 

berikut : 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Beda Butir Soal 

No Soal Daya Pembeda Keterangan 

1 0,31 Cukup 

2 0,50 Baik 

3 0,56 Baik 

4 0,38 Cukup 

5 0,31 Cukup 

6 0,56 Baik 

7 0,31 Cukup 

8 0,44 Baik 

9 0,25 Cukup 

10 0,50 Baik 

11 0,38 Cukup 

12 0,50 Baik 

13 0,44 Baik 

14 0,44 Cukup 

15 0,38 Cukup 

16 0,56 Baik 

17 0,56 Baik 

18 0,75 Sangat Baik 

19 0,50 Baik 

20 0,38 Cukup 

                   Sumber : data olah microsoft excel 2007 

Dari hasil perhitungan daya pembeda pada soal uji instrumen dapat 

diketahui bahwa 10 soal yang termasuk kedalam kriteria daya pembeda baik dan 9 

termasuk kedalam kriteria daya pembeda cuku 1 soal dalam kategori sangat baik. 

Soal yang memiliki daya pembeda dengan kiteri baik yaitu soal nomor  2, 3, 6, 8, 

10, 12, 13, 16, 17 dan 19. Soal yang termasuk dalam kategori sangat baik terdapat 

satu soal yaitu no 18 sedangkan yang memilik daya pembeda dengan kategori 

cukup yaitu sisa soal tersebut yang berjumlah 9 soal karena dalam instrumen ini 

tidak terdapat soal yang termasuk kedalam kategori jelek dan sangat jelek. 

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

 Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari siswa. Alat pengumpul data 

dalam penelitian ini adalah : 
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1. Tes, yaitu berupa sejumlah pertanyaan atau soal yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki siswa. Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

pilihan ganda. 

2. Observasi, yaitu pengamatan langsung dalam proses pengumpulan data dengan 

kriteria yang ditentukan. Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 

menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan yang berisi sederetan 

subvariabel aktivitas belajar siswa. 

3.6  Prosedur Penelitian 

 Dalam penelitian ini, prosedur penelitian dibagi ke dalam empat tahapan, 

yaitu : 

1. Tahap persiapan 

a. Menentukan masalah yang akan diteliti 

b. Wawancara dan pengambilan data sementarauntunk mengetahui data 

mengenai tingkat keaktifan siswa. 

c. Berkonsultasi dengan guru mata pelajaran ekonomi yang bersangkutan 

untuk menentukan waktu, kelas, SK, KD, indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian. 

d. Menyusun silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

e. Menyusun instrumen penelitian  

2. Tahap pelaksanaan 

a. Melakukan uji coba soal validitas dan reliabilitas 

b. Melakukan tes kemampuan awal 

c. Melakukan penelitian 

3. Pengolahan data 

a. Melakukan penskoran 

b. Merubah skor menjadi nilai 

c. Melakukan gain, uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis 

d. Menganalisis lembar observasi 

e. Pengolahan data aktivitas belajar 
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4. Kesimpulan 

a. Membuat interpretasi hasil penelitian 

b. Membuat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 
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3.7 Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data tes kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah 

dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Tahap penskoran 

 Penskoran tes pilihan ganda dilakukan dengan menggunakan 

pedoman penskoran. Sebelum lembar jawaban siswa diberi skor terlebih 

dahulu ditentukan standar penilaian untuk setiap tahap, sehingga dalam 

pelaksanaannya tidak ada unsur subjektif. Skor setiap siswa ditentukan 

dengan menghitung jumlah jawaban yang benar, pemberian skor dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

S = ∑ R 

Keterangan : 

S = skor siswa  

R = jumlah item yang dijawab benar 

b. Mengubah skor mentah menjadi nilai 

 Pengolahan skor mentah menjadi nilai dapat dilakukan dengan 

mengacu pada Penilaian Acuan Patokan (PAP). 

c. Menghitung nilai maksimum, minimum dan rata-rata hasil pre test dan 

post test. 

d. Setelah nilai pre test dan post test pada kedua kelas, kemudian dihitung 

peningkatan antara pre test dan post test untuk mendapatkan nilai gain 

ternormalisasi. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai gain dan 

gai ternormalisasi adalah sebagai berikut : 

N = Gain = 
(                            )

(                            )
 

(Suharsimi A, 2006 : 126) 

Keterangan : 

N – Gain = Gain yang dinormalisir 

Pre test  = Nilai awal pembelajaran 

Post test = Nilai akhir pembelajaran 
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Tabel 3.7 

Kriteria Indeks Gain 

Skor Kategori 

(g) ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ (g) < 0,70 Sedang 

(g) < 0,30 Rendah 

(Suharsimi A, 2006 : 126) 

3.8 Teknik Pengujian Data dan Uji Hipotesis 

 Sebelum dilakukan uji hipotesis, sebelumnya dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut : 

3.8.1 Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi berdasarkan 

data sampel berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan penyelidikan dengan 

menggunakan tes distribusi normal. Pengujian kenormalan data dilakukan 

menggunakan uji nilai skweenees dan normal curve P-Plot yang diolah 

menggunakan alat SPSS 20,0. Kriteria pengujian adalah jika signifikasi lebih 

besar dari 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal dan kriteria 

pengujiannya adalah : 

a. Jika nilai signifikasi (sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai signifikasi (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

3.8.2 Uji Homogenitas 

 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah skor-skor pada 

penelitian yang dilakukan mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Anova pada SPSS 20.0, dengan 

kriteria sebagai berikut : 

 Jika level signifikasi > α5%, maka data tersebut homogen. 

 Jika level signifikasi < α5%, maka data tersebut tidak homogen. 

 Jika F hitung < F tabel maka kedua sampel homogen. 

3.8.3 Uji Hipotesis 

Setelah menguji normalitas dan homogenitas data, selanjutnya dilakukan 

uji hipotesis. Uji hipotesis ini menggunakan uji statistik Analysis of Variance 

(ANOVA) digunakan untuk mengetahui pengaruh efek utama (main effect) dan 
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pengaruh interaksi (interaction effect).  Menurut Kusnendi (2013)  lebih tepatnya 

disebut two-way anova (two factor model). Tabel Anova memaparkan uji 

kelinearan. Dimana adanya hubungan linear antara variabel predictor dengan 

variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistic : Levene’s 

Tes. Kriteria uji P-value (Sig) >  (0,05). Hasil uji tidak signifikan, Ho tidak dapat 

ditolak, variabel dependen pada setiap  kelompok memiliki varians yang sama. 

Jika varian tidak sama, Anova tetap robust (kuat) untuk tetap digunakan (Box, 

1954 dalam Ghozali, 2011 dalam Kusnendi, 2013). 

Setelah dilakukan two way ANOVA dan main effect selanjutnya dilakukan 

uji analisis two way ANOVA dengan main effect dan interaction effect. Hal ini 

dilakukan untuk menganalisis hubungan moderating antar variabel kategori 

independen yaitu dengan cara melakukan interaksi antar variabel independen. 

 

3.9 Pengujian Hipotesis Statistik 

Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan adalah menggunakan Anova 

between subject design dengan interaksi. 

1. Pengujian efek utama : 

a) H0 : αi = 0 tidak ada pengaruh factor kemampuan awal terhadap kempuan 

berpikir kritis 

Ha : αi ≠ 0 paling sedikit ada satu αi yang tidak nol (ada pengaruh faktor 

kemampuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis) 

a) H0 : βj = 0 tidak ada pengaruh factor metode pembelajaran TSTS dan NHT 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

Ha : βj ≠ 0 paling sedikit ada satu βj yang tidak nol (ada pengaruh faktor metode 

pembelajaran TSTS dan NHT terhadap kemampuan berpikir kritis) 

2. Pengujian Interaksi : 

b) H0 : (αβ) = 0 tidak ada pengaruh interaksi antara metode pemebelajaran dan 

kemampuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

    Ha: (αβ) ≠ 0 ada pengaruh interaksi antara metode pemebelajaran dan 

kemampuan awal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
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3. Manual Anova : 

JKT= ∑ ∑ ∑     
  

   
 
   

 
      

   

   
 

JKB = 
∑   

   
    

  
  

   

   
 

JKK = 
∑   

  
   

  
  

   

   
 

JKK = 
∑ ∑    

  
   

 
    

 
 

∑   
  

   

  
  

∑   
  

   

  
  

   

   
 

JKE = JKT – JKB – JKK – JKI 

(Kusnendi, 2015) 

 

Tabel 3.8 

Anova Between Subject Design 

 

SumberVariasi DerajatBebas JumlahKuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Rata-Rata 

(KR) 

F Hitung 

Baris (r) r– 1 JKB KRB = JKB 

(r-1) 

F1 = 

KRB/KRE 

Kolom (c) c – 1 JKK KRK = JKK/ 

(c-1) 

F2 = 

KRK/KRE 

Interaksi (r-1) (c-1) JKI KRI (JKI/ (r-1) 

(c-1) 

F3 = KRI/KRE 

Error rc(n-1) JKE KRE = JKE / 

(rc(n-1) 

 

Total rcn-1 JKT   

Sumber: Kusnendi (2015) 

Dimana : 

JKT = Jumlah kuadrat total  

JKB = Jumlah kuadrat baris (kemampuan awal) 

JKK = Jumlah kuadrat kolom (metode pembelajaran) 

JKI = jumlah kuadrat interaksi (kemampuan awal, metode pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kritis) 

JKE = Jumlahkuadrad error = JKT – JKB –JKK – JKI 

(Kusnendi, 2015) 
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4. Effect Size Untuk uji Anova between subject design dengan mencari Eta 

Squared: 

 Pengaruh perlakuan baris : ɳ2
r = 

   

   
 

 Pengaruhperlakuankolom : ɳ2
c = 

   

   
 

 Pengaruhinteraksi : ɳ2
I = 

   

   
 

(Kusnendi, 2015) 

 

 

 


